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IKHTISAR 

 

Skripsi ini berjudul ‚Mahar Pernikahan Berupa Hafalan Al Qur’an Menurut 

Mazhab Syafi’i (Studi Kasus Guru-Guru Tahfiz Di Yayasan Islamic Centre 

Sumatera Utara)‛. Bahwa mahar atau mas kawin sebagaimana yang 

dijelaskan dalam kitab-kitab Fiqih Mazhab Syafi’i ialah pemberian wajib 

seorang suami kepada istrinya sebab berlangsungnya akad pernikahan dan 

mesti dengan sesuatu yang memiliki nilai ekonomis atau bisa diperjual 

belikan. Namun dibelakang hari muncul semacam trend dikalangan muda 

mudi muslim dimana mereka memberi atau meminta mahar atau berupa 

hafalan Al Qur’an yang dibacakan pada saat berlangsungnya prosesi akad 

nikah. Trend pemberian mahar dengan hafalan Al Qur’an ini juga diikuti oleh 

sebagian guru-guru tahfiz di Yayasan Islamic Cemter Sumatera Utara. Oleh 

sebab hafalan Al Qur’an tidak bisa dikonveksikan menjadi sesuatu yang 

setara dengan benda atau harta yang memiliki nilai ekonomis maka mahar 

pernikahan dengan hafalan Al Qur’an secara zahirnya tidak memenuhi 

standar mahar dalam mazhab Syafi’i. Rumusan masalah dalam peneletian ini 

adalah bagaimana praktik pemberian mahar hafalan Al Qur’an oleh guru-

guru tahfiz Yayasan Islamic Centre SU, bagaimana  pandangan guru-guru 

tahfizh Yayasan Islamic Centre SU tentang mahar hafalan Al Qur’an, 

bagaimana tinjauan Mazhab Syafi’i tentang praktik dan pemahaman guru-

guru tahfiz Yayasan Islamic Centre SU tentang mahar hafalan Al Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif dengan cara mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, 

dan dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka dari 

berbagai literatur khususnya dari kitab-kitab fiqih mazhab Syafi’i untuk 

menganalisis hasil dari wawancara penulis dengan para responden. Sesuai 

dalam penelitian yang sudah penulis teliti bahwa ada dua fenomena yang 

ditemukan. Pertama  fenomena adanya dalam praktik pemberian mahar 

pernikahan oleh beberapa guru-guru tahfiz di Yayasan Islamic Center 

Sumatera Utara dengan mahar berupa hafalan Al Qur’an. Kedua, ditemukan 

adanya beberapa guru tahfiz di Yayasan Islamic Centre yang pro dan kontra 

terhadap fenomena ini. Penelitian ini berkesimpulan bahwa fenomena 

pemberian mahar dengan hafalan Al Qur’an oleh beberapa guru tahfizh di 

Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara  tidak memiliki landasan dalil yang 

kuat baik dari Al Qur’an, Sunnah, dan pendapat para ulama khususnya dari 
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kalangan Mazhab Syafi’i. Hal ini karena dalam mazhab Syafi’i mahar 

pernikahan mestilah sesuatu yang memiliki nilai ekonomis dan bisa diperjual 

belikan. Oleh sebab hafalan Al Qur’an tidak memiliki nilai ekonomis dan 

tidak dapat diperjual belikan maka mahar hafalan Al Qur’an yang diberikan 

suami kepada istri adalah mahar yang tidak sah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.   

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب
Ba B Be 

 ت
Ta T Te 

 ث
Sa 

Ṡ 
Es dengan titik di atas 

 ج
Ja J Je 

 ح
Ha 

Ḥ 
Ha dengan titik di bawah 

 خ
Kha Kh Ka dan Ha 

 د
Dal D De 

 ذ
Zal 

Ż 
Zet dengan titik di atas 

 ر
Ra R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 س
Sin S Es 

 ش
Syin Sy Es dan Ye 

 ص
Sad 

Ṣ 
Es dengan titik di bawah 

 ض
Dad 

ḍ 
De dengan titik di bawah 

 ط
Ta 

Ṭ 
Te dengan titik di bawah 
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 ظ
Za 

ẓ 
Zet dengan titik di bawah 

 ع
‘Ain ‘ Apostrof terbalik 

 غ
Ga G Ge 

 ف
Fa F Ef 

 ق
Qaf Q Qi 

 ك
Kaf K Ka 

 ل
Lam L El 

 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Waw W We 

 ه
Ham H Ha 

 ء
Hamzah ‘ Apostrof 

 ي
Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya adalah 

sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a ا َ
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 kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 ًَ  fathah dan ya ai a dan i 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

َ َْف   kaifa  bukan  kayfa : ك 

َ  haula  bukan   hawla : ه وْل 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf َ  alif lam)ال

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

َ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لْش مْس 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

ل ة َ  al-falsalah : ا لْف لْس 

دَ   al-bilādu : ا لْب لَ 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, 

fathah dan waw 

Ā 
a dan garis di atas 

ً  َ  kasrah dan ya 
Ī 

i dan garis di atas 

ً  َ  dhammah dan ya 
ū 

u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti huruf 

v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam font 

semua sistem operasi. 

Contoh : 

اتَ   mâta : م 

م ي  ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ٍ م 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl : ر 

ل ة َ الْف اض  ٍْى ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

ة َ كْم   al-hikmah : ا لْح 

 

6. Syaddah (Tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّى ا  rabbanâ:َ ر 

َْى ا  najjaânâ : و ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : و عِّ

وَ  د   aduwwun‘ : ع 

Jika huruf َ  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh hurufى

kasrah ( يَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

 ٌَ ل   ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘:َ ع 

 ٌَ س  ر   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah 

terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت امْ 

 ’al-nau : ا لْى وْءَ 

ءَ  ٌْ  syai’un : ش 

رْتَ ا َ م   : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, sunnah, khusus 

dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, namun dalam 

penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an, 

dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika merupakan bagian 

dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh : 

َالله ٍْه   dînullah   د 

 billâh   ب الله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalâlah 

ditransliterasi dengan huruf (t).  
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Contoh : 

حْمَ  َر  ٌْ ة َالله َه مَْف   hum fî rahmatillâh 

 

10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan. 

 

a. Transliterasi Inggris 

Transliterasi Inggris-Latin dalam penyusunan tesis adalah sebagai berikut 

: 

citizenship :  kewarganegaraan 

compassion :  keharuan atau perasaan haru 

courtesy :  sopan santun atau rasa hormat 

creator :  pencipta 

deradicalization :  deradikalisasi 

ego identity :  identitas diri 

fairness :  kejujuran atau keadilan 
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finish :  selesai atau akhir 

fundamen :  mendasar atau otentitas 

moderation  :  sikap terbatas atau tidak berlebihan 

radical :  objektif, sistematis dan komprehensif 

radicalism  :  radikalisme 

radiks   :  akar 

religious  :  keagamaan 

respect for other :  menghormati 

self control :  pengendalian diri 

soft approach  :  pendekatan lembut 

star   :  awal atau permulaan 

tekstual  :  satu arah 

tolerance  :  toleransi 

way of life  :  jalan hidup 

 

b. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt., :  subhânahū wa ta’âlâ 

saw., :  sallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Q.S :  Qur’an, Surah 

BNPT :  Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 

Depdikbud :  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

KTSP :  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

SMU :  Sekolah Menengah Umum 

MAN :  Madrasah Aliyah Negeri 

UU :  Undang-undang 

PAI :  Pendidikan Agama Islam 
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Kemendagri :  Kementerian Dalam Negeri 

Kemenag :  Kementerian Agama 

Kemenpora :  Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Kemenristek :  Kementerian Riset dan Teknologi 

Pemda :  Pemerintah Daerah
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حِيم حْمَهِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

 Pertama-tama, penulis ucapkan sepenuh syukur dan setinggi puji pada 

Allah SWT, yang oleh karena kehendak-Nya sajalah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang sederhana ini dengan baik dan tepat waktu. 

 Kedua, sholawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW, berserta 

keluarga, ahli kerabat, dan sahabat-sahabatnya yang jika bukan karena dakwah 

mereka, kita tidak dapat mengenal betapa indahnya islam hari ini. Semoga kita 

termasuk umat beliau yang mendapatkan syafaatnya serta berkesempatan 

bertemu beliau dan bernaung bersamanya di padang mahsyar kelak. 

 Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak menemui hambatan 

dan halangan. Terkadang sebagai manusia yang lemah, tak jarang penulis 

hendak menyerah saja dan berdiam diri tatkala kelelahan secara fisik dan psikis. 
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kembali bangkit. Kendati demikian, penulis sadar bahwa skripsi ini tidak akan 

terselesaikan tanpa bantuan banyak pihak yang mendorong dari belakang, 

menyemangati di kala jenuh, memapah di kala terjatuh. Sumbangsi mereka 

semua ada dan terus membersamai penulis dalam penulisan skripsi ini.
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